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Prokrastinasi akademik merupakan kecenderungan individu untuk 
menghindari atau menunda sebuah tugas akademik dengan melakukan 
aktivitas lain yang lebih menyenangkan. Faktor internal ditengarai menjadi 
pemberi sumbangsih terhadap kecenderungan mahasiswa melakukan 
prokrastinasi akademik. Hal tersebut berkenaan dengan variabel lokus 
kontrol internal yang merupakan keyakinan individual sebagai pemegang 
kendali atas apapun yang terjadi pada dirinya. Adapun tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kontribusi lokus kontrol internal terhadap 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan subyek 146 
mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi lokus kontrol 
internal terhadap prokrastinasi akademik adalah sebesar 7,5% (R2 = 0,075). 
 
Kata Kunci: Lokus Kontrol Internal, Prokrastinasi Akademik 
 
Academic procrastination is an individual’s tendency to avoid or postpone 
an academic task by doing other activities that are more enjoyable. Internal 
factors were suspected to be contributors to the tendency of the students to 
undertake academic procrastination. This was related to the variable of 
internal locus of control which became individual belief as holders of control 
over whatever happens to him/her. The purpose of this study was to find out 
the contribution of the internal locus of control to academic procrastination 
in students. The method use in this research was correlational quantitative 
research and there were 146 students as sample. The result showed that the 
contribution of the internal locus of control to academic procrastination was 
7,5% (R2 = 0.075). 
 
Keywords: Internal locus of control, academic procrastination 
 
Pendidikan sebagai jalan pengubahan sikap dan tata laku seseorang ataupun kelompok orang 
dalam upaya mendewasakan diri, melalui upaya pengajaran dan pelatihan, serta proses, cara 
perbuatan mendidik (Kemdikbud, 2016). Salah satu tempat untuk memperoleh pendidikan 
yang formal adalah Perguruan Tinggi. Dengan perguruan tinggi para mahasiswa berlatih 
berbagai macam hal demi mencapai keterampilan, ketangkasan dan pengetahuan baru. Salah 
satu barometer keberhasilan mahasiswa selama penyesuaian diri terhadap bidang 
akademiknya, dapat dilihat dari proses pengerjaan tugas-tugas kuliah dan tingkat prestasi 
akademik yang diperoleh (Adzani, 2012). 
 
Mahasiswa diminta untuk memanfaatkan waktu secara efektif sehingga pemanfaatan waktu 
menjadi sangat penting. Mahasiswa selaku subjek yang menimbah ilmu di perguruan tinggi 
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tidak terlepas dari kegiatan belajar dan keharusan mengerjakan tugas-tugas. Semasa 
menimba ilmu di perguruan tinggi, mahasiswa diberikan waktu masa didik. Umumnya masa 
didik maksimum yang diberikan selama empat belas semester atau tujuh tahun. Sementara 
normal mahasiswa memerlukan waktu selama delapan semester atau empat tahun untuk 
menyelesaikan masa didiknya. Mahasiswa yang melebihi ketentuan atau lebih masa normal 
dikenal dengan sebutan mahasiswa tidak tepat waktu. 
 
Banyak alasan mahasiswa menunda pekerjaannya misalkan kurang memprioritaskan tugas 
yang diberikan dan kurang memaknai tujuan dalam hidup, sehingga prestasi akademik yang 
dicapai tidak memuaskan. Tanpa disadari bahwa menunda-nunda pekerjaan yang diberikan 
akan membawa dampak yang negatif bagi dirinya sendiri. Akibat dari menunda pekerjaan 
maka terjadi penumpukan pekerjaan yang membuat seseorang merasa pusing, pening dan 
stress. Menunda adalah suatu momok yang dapat merusak kebiasan baik yang menyebabkan 
terlambat mengerjakan tugas akademik dan tugas akademik tidak dikerjakan secara 
maksimal (Kompasiana, 2016). 
 
Perilaku menunda-nunda pekerjaan biasa disebut dengan istilah prokrastinasi. Hasil survei 
yang dilakukan Sandra dan Djalali (Hima, 2016) mengemukakan bahwa prokrastinasi 
terbentuk hampir di setiap bidang kehidupan, seperti rumah tangga, keuangan, personal, 
sosial, pekerjaan dan sekolah. Terjadinya prokrastinasi pada setiap individu tidak melihat 
jenis kelamin, usia, status pekerja, dan pelajar. Dilaporkan terdapat 95% individu dari 
berbagai kalangan pernah melakukan prokrastinasi dan 20% di antaranya secara konsisten 
melakukan prokrastinasi. Prokrastinasi adalah kecenderungan untuk menunda dalam 
memulai, melaksanakan dan mengakhiri suatu aktivitas. Prokrastinasi akademik adalah 
perilaku menunda, mengesampingkan, menangguhkan dan memperlama suatu tugas yang 
berhubungan dengan kegiatan dan pekerjaan akademik yang dapat menimbulkan perasaan 
tak nyaman berupa kecemasan, kegelisahan dan kegagalan seseorang dalam menghadapi 
kehadiran teman sebaya (Hima, 2016). 
 
Informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa terdapat 7,02 juta orang pada 
februari 2016 berstatus pengangguran pada tingkat terbuka. Ketika dilihat dari tingkat 
pendidikan 3,44% nya dari SD, 5,76 % dari SMP, 9,84 % dari SMK, 6,9 % dari SMA dan 
6,33 % dari universitas. Kegagalan berkarier merupakan kondisi yang sungguh 
memprihatinkan. Masalah pengetahuan, wawasan, kemampuan, gelar, ataupun kecerdasan 
bukan menjadi penyebab kegagalan karier namun kegagalan karier dikarenakan adanya 
prokrastinasi (Agai, 2017). Berdasarkan data yang diterima dari kantor pusat data dan 
informasi bagian akademik Universitas Negeri Sebelas Maret (Habibah, dkk. 2017) 
sebanyak 3.025 mahasiswa tahun ajaran 2010/2011 ditemukan fakta bahwa mahasiswa yang 
lulus kurang dari delapan semester masa studinya sebanyak 959 mahasiswa, sedangkan 
mahasiswa yang lulus lebih dari delapan semester masa studi sebanyak 2.066 mahasiswa. 
Hal tersebut membuktikan bahwa sebanyak 68,30% mahasiswa UNS menempuh masa studi 
lebih dari empat tahun. 
 
Informasi yang diperoleh peneliti berdasarkan pengamatan dan wawancara kepada sejumlah 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang membuktikan adanya penundaan 
pengerjaan tugas. Banyak mahasiswa yang menunda mengerjakan tugas yang diperoleh dari 
dosen dengan kegiatan yang tidak begitu penting seperti nongkrong dipos-pos UKM, 
menonton film, ada yang tidak yakin dengan tugas yang dikerjakan, bahkan sampai bolos 
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kuliah dan lebih memilih untuk melupakan tugas dengan pergi ke mall dan karaoke untuk 
menghibur diri. Adapun juga mahasiswazyang baru melengkapi catatan dengan meminjam 
catatan teman untuk difotocopy pada saat sehari sebelum ujian. Kurang percaya diri menjadi 
alasan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen karena mereka lebih memilih 
untuk menunggu teman yang lain menyelesaikan pekerjaan untuk melihat apakah 
pekerjaannya benar atau tidak dan menilai dirinya kurang mampu.  
 
Menurut Hasbullah (Aditya, 2015) bahwa penyebab rendahnya mutu pendidikan di 
Indonesia dari faktor internal meliputi motivasi, kemampuan diri, konsep diri, minat, dan 
kemandirian belajar. Sedangkan faktor eksternal meliputi sarana prasarana, guru, dan orang 
tua. Fauziah (2016) menjelaskan lebih jauh bahwa faktor internal dari fisik, mahasiswa 
berperilaku prokrastinasi karena merasa lelah, ngantuk, dan capek. Sedangkan dari psikis, 
mahasiswa tidak mengerti tugas yang diberikan oleh dosen karena instruksi tugasnya yang 
tidak jelas, kedua tidak menguasai materi kuliah yang diberikan, dan adanya rasa malas yang 
timbul dari dalam diri mahasiswa karena kurang motivasi. 
 
Wolters (Fauziah, 2015) juga mengemukakan bahwa seorang prokrastinator sebenarnya 
sadar akan dirinya dalam menghadapi tugas-tugas yang penting dan bermanfaat bagi dirinya, 
akan tetapi dengan sengaja menunda secara berulang-ulang sehingga muncul perasaan tidak 
nyaman, cemas, dan merasa bersalah. Pernyataan ini menjelaskan bahwa individu memiliki 
kesadaran diri dalam menunda. Prokrastinasi nampaknya berdampak luas dan tidak dapat 
dipandang sebelah mata. Selain merupakan hambatan motivasional yang berdampak 
langsung bagi kehidupan akademik dan prestasi. Prestasi yang rendah, seperti terlambat 
mengumpulkan tugas dan mendapatkan nilai buruk sebagai akibat dari penundaan belajar, 
adalah dampak yang tidak terelakkan dari prokrastinasi (Kim & Seo, 2013).  
 
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan yang dimiliki individu atau 
mahasiswa dalam hal kompetensi yang dimiliki sangat berpengaruh terhadap perilaku 
prokrastinasi. Dengan demikian, lokus kontrol internal yang merupakan bagian dari 
penilaian mendasar seseorang terhadap diri sendiri, diduga berkontribusi terhadap 
prokrastinasi yang dimiliki mahasiswa. Lokus control (locus of control) pertama kali 
dikemukakan oleh Rotter di tahun 1966 seorang ahli teori pembelajaran ekonomi. Lokus 
kontrol merupakan cara pandang sseorang terhadap suatu kejadian apakah seseorang dapat 
atau tidak dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya. Lokus kontrol 
diorientasikan menjadi dua, yaitu lokus kontrol internal (locus of control internal) dan lokus 
kontrol eksternal (locus of control external). 
 
Rotter (Susanti, 2016) mengemukakan bahwa lokus kontrol internal adalah cara pandang 
seseorang pada peristiwa sebagai sesuatu yang dapat diramalkan, dan perilaku individu turut 
berperan didalamnya. Maksudnya seseorang meyakini bahwa keberhasilan atau kegagalan 
yang terjadi pada dirinya tergantung dari sikap, tanggung jawab pribadi dan merupakan hasil 
dari usahanya sendiri. Pemanfaatan waktu yang tidak efektif dan ketidak-disiplinan 
mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik merupakan suatu keyakinan yang ada 
dalam diri mahasiswa tentang kemampuannya dalam mengatur waktu untuk menyelesaikan 
tugas akademik mereka, keyakinan ini dalam psikologi dikenal sebagai lokus kontrol.  
 
Istilah lokus kontrol muncul dalam teori social learning Rotter yang menjelaskan bahwa ada 
faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang belajar, salah satunya adalah expectancy yang 
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dapat diartikan harapan atau ekspektasi seseorang bahwa hasil atau reinforcement akan 
muncul dalam situasi tertentu. Konsep expectancy inilah yang melahirkan istilah lokus 
kontrol. Rotter (Susanti, 2016) mengartikan lokus kontrol adalah konsep yang menjelaskan 
apakah seseorang merasa bahwa pengendalian hidup mereka berada dalam penguasaan 
mereka sendiri (lokus kontrol internal) ataukah berada pada pengaruh orang lain (lokus 
kontrol eksternal). 
 
Dalam penelitian Manichander T. (2014) menjelaskan lokus kontrol merupakan respon 
terhadap keadaan yang dimana berfokus pada kemampuan untuk mengatasi ketidakpastian. 
Lokus kontrol terkadang dilihat sebagai konstruk kepribadian yang mendasar dan stabil, 
tetapi ini mungkin menyesatkan, karena teori dan penelitian menunjukkan bahwa lokus 
kontrol sangat dipelajari dan setidaknya memiliki batas waktu. Sampai sekarang beberapa 
intervensi psikologis dan pendidikan telah ditemukan untuk menghasilkan pergeseran 
menuju lokus kontrol internal. Dalam penelitian Eerde (2003), menyebutkan bahwa lokus 
kontrol dapat dikaitkan dengan prokrastinasi, meskipun tindakan untuk menunda tugas akan 
berdampak buruk. 
 
Berdasarkan penjalasan diatas, penelitian ini berfokus pada lokus kontrol internal saja, 
karena keyakinan yang dimiliki mahasiswa seperti menganggap bahwa dirinya bertanggung 
jawab dan memiliki kontrol atas kejadian-kejadian yang dialaminya, hal ini sangat 
dibutuhkan bagi mahasiswa. Individu dengan lokus kontrol internal meyakini bahwa 
kesuksesan atau kegagalannya merupakan buah dari perilakunya sendiri. Saat mahasiswa 
sukses dalam akademiknya, sangat mungkin bahwa mahasiswa tersebut akan beranggapan 
dirinya memang memiliki skill yang baik dan karena sudah bekerja keras. Begitu pula saat 
mengalami kegagalan mahasiswa akan beranggapan bahwa usaha yang dilakukannya 
mungkin belum maksimal sehingga tidak mencapai tujuan yang diinginkan. Atibuni, 
Ssenyonga, Olema dan Kemeza (2017) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa lokus 
kontrol internal diperlukan untuk meningkatkan tanggung jawab pada individu, guna 
mendorong pencapaian yang efektif perilaku pada siswa, lebih dijelaskan bahwa individu 
dengan lokus kontrol internal memiliki kesiapan kerja yang lebih tinggi.  
 
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti ingin melakukan penelitian tentang seberapa besar 
kontribusi lokus kontrol internal terhadap prokrastinasi pada mahasiswa. Tujuan dari 
penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui kontribusi lokus kontrol internal 
terhadap prokrastinasi pada mahasiswa. Bagaimana gambaran prokrastinasi pada 
mahasiswa, serta menganalisis kontribusi lokus kontrol internal terhadap prokrastinasi pada 
mahasiswa. Manfaat penelitian yang akan dilakukan adalah untuk memberikan wawasan 





Prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun 
mengetahui bahwa penundaannya dapat menghasilkan dampak buruk (Fauziah, 2015). Jadi 
prokrastinasi akademik merupakan prokrastinasi yang berkaitan dengan unsur-unsur tugas 
atau pekerjaan dalam bidang akademik. Menurut Beck (Coralia, Yusuf & Yarnayuanti, 
2012) menyatakan bahwa prokrastinasi akademik biasanya dilatar belakangi oleh 
keyakinan-keyakinan irasional yang berasal dari perasaan tidak mampu atau perasaan tidak 
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disayang. Adanya keyakinan irasional pada prokrastinator, dimanifestasikan dalam bentuk 
asumsi-asumsi, sikap dan aturan-aturan yang irasional pula. 
 
Ghufron dan Rini (2010) menyatakan bahwa prokrastinasi sebagai perilaku yang tidak 
efisien dalam menggunakan waktu dan adanya kecenderungan untuk tidak segera memulai 
suatu pekerjaan ketika menghadapi tugas. Tidak peduli apakah penundaan tersebut 
mempunyai alasan atau tidak. Selanjutnya Ghufron dan Rini (2010) juga menambahkan 
bahwa prokrastinasi sebagai suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja dan berulang-
ulang, dengan melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam pengerjaan tugas. 
 
Solomon & Rothblum (1984) menyatakan terdapat enam bidang dalam area akademik, yaitu 
tugas mengarang (membuat paper), belajar dalam menghadapi ujian, membaca buku 
penunjang, tugas-tugas administratif penunjang dalam proses belajar, menghadiri pertemuan 
dan kinerja akademik secara keseluruhan. Faktor-faktor yang menpengaruhi prokrastinasi 
berdasarkan beberapa kajian literatur antara lain Ferrari, Jhonson dan McCown (1995), 
Bruno (1998) dan Wulan (2000) dapat disimpulkan bahwa dua faktor utama yang 
mempengaruhi prokrastinasi, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah 
faktor-faktor yang berasal dari individu yang turut membentuk perilaku prokrastinasi yang 
meliputi faktor fisik dan psikologis. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal 
dari luar individu dapat berupa tugas yang banyak (overloaded tasks) dan menuntut 
penyelesaian yang hampir bersamaan.  
 
Menurut Ferrari, Jhonson dan McCown (1995), sebagai suatu perilaku penundaan, 
prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu dan diamati melalui 
ciri-ciri tertentu berupa: 1) Penundaan untuk memulai menyelesaikan tugas yang dihadapi; 
2) Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, karena melakukan hal-hal lain yang tidak 
dibutuhkan; 3) Kesenjangan waktu antara rencana yang ditetapkan dan kinerja aktual; 4) 
Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada tugas yang harus dikerjakan 
(seperti ngobrol, nonton, mendengarkan musik dan jalan-jalan. Sedangkan menurut 
Tuckman (1991) terdapat tiga indikator individu yang prokratinasi, yaitu 1) membuang 
waktu, 2) penghindaran terhadap tugas (task avoidance) dan 3) menyalahkan orang lain 
(blaming others). 
 
Friend (Timpe, 1999) berpendapat bahwa prokrastinasi dipengaruhi faktor-faktor sebagai 
berikut: a) Tidak yakin diri, b) Toleransi frustrasi yang rendah, c) Menuntut kesempurnaan, 
d) Perbedaan jenis kelamin, dan e) Pandangan fatalistic. Sedangkan menurut Burka dan 
Yuen (1983) terbentuknya tingkah laku prokrastinasi dipengaruhi oleh faktor-faktor antara 
lain: kecemasan terhadap evaluasi yang akan diberikan, kesulitan dalam mengambil 
keputusan, pemberontakan terhadap kontrol dari figur otoritas, kurangnya tuntutan dari 
tugas, standar yang terlalu tinggi mengenai kemampuan individu. 
 
Menurut Silver (Mayasari, Mustami'ah, & Warni, 2010) bahwa individu yang melakukan 
prokrastinasi tidak bermaksud untuk menghindari atau tidak mau tahu dengan tugas yang 
dihadapi. Akan tetapi, mereka hanya menunda-nunda untuk mengerjakannya, sehingga 
menyita waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas. Penundaan tersebut 
menyebabkan seseorang gagal menyelesaikan tugas tepat waktu. Ellis dan Knaus (dalam 
Ghufron, & Rini, 2010) mengatakan bahwa prokrastinasi adalah kebiasaan penundaan yang 
tidak bertujuan dan proses penghindaran tugas, yang seharusnya hal itu tidak perlu dilakukan 
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seseorang karena adanya ketakutan untuk gagal, serta adanya pandangan bahwa segala 
sesuatu harus dilakukan dengan benar, dan penundaan yang telah menjadi respon tetap atau 
kebiasaan dapat dipandang sebagai suatu trait prokrastinasi. Prokrastinator sebenarnya sadar 
bahwa dirinya menghadapi tugas-tugas yang penting dan bermanfaat bagi dirinya, akan 
tetapi dengan sengaja menunda-nunda secara berulang-ulang, sehingga muncul perasaan 
tidak nyaman, cemas, dan merasa bersalah dalam dirinya. 
Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik 
Burka & Yuen (2008: 8), menjelaskan ciri-ciri seorang perilaku prokrastinasi antara lain: 
1. Prokrastinator lebih suka untuk menunda pekerjaan atau tugas-tugasnya. 
2. Berpendapat lebih baik mengerjakan nanti daripada sekarang, dan menunda 
pekerjaan adalah bukan suatu masalah. 
3. Terus mengulang perilaku prokrastinasi. 
4. Pelaku prokrastinasi akan kesulitan dalam mengambil keputusan. 
Menurut Ferrari (M. N. Ghufron, 2003:22), mengatakan bahwa sebagai suatu perilaku 
penundaan, prokrastinasi akademik dapat terminifestasikan dalam indikator tertentu yang 
dapat diukur dan diamati dalam ciri-ciri tertentu berupa: 
1. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi. 
2. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas. 
3. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. 
Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi jadi siswa 
yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapinya harus segera diselesaikan, 
akan tetapi dia menunda-nunda untuk mulai mengerjakannya atau menunda-nunda untuk 
menyelesaikan sampai tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan sebelumnya. Keterlambatan 
dalam mengerjakan tugas, jadi prokrastinator yang melakukan prokrastinasi memerlukan 
waktu yang lebih lama daripada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan 
suatu tugas. Seorang prokrastinator menghabiskan waktu yang dimilikinya untuk 
mempersiapkan diri secara berlebihan, maupun melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan 
dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa memperhitungkan keterbatasan waktu yang 
dimilikinya. Kadang-kadang tindakan tersebut mengakibatkan seseorang tidak berhasil 
menyelesaikan tugasnya secara memadai. Kelambanan, dalam arti lambannya orang dalam 
melakukan suatu tugas dapat menjadi ciri yang utama dalam prokrastinasi akademik. 
Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual, maksudnya orang yang melakukan 
prokrastinasi mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu 
yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang prokrastinator sering mengalami keterlambatan 
dalam memenuhi deadline yang telah ditentukan, baik oleh orang lain maupun rencana-
rencana yang telah ditentukan sendiri. Seseorang mungkin telah merencanakan untuk 
memulai mengerjakan tugas pada waktu yang telah ditentukan akan tetapi ketika saatnya 
tiba tidak juga melakukannya sesuai dengan apa yang telah direncanakan, sehingga 
menyebabkan keterlambatan maupun kegagalan untuk menyelesaikan tugas secara memadai 
dengan melakukan aktivitas lain yang menyenangkan daripada melakukan tugas yang 
harusnya dikerjakan. Seseorang yang melakukan prokrastinasi dengan sengaja tidak segera 
melakukan tugasnya, akan tetapi menggunakan waktu yang dia miliki untuk melakukan 
aktivitas lain yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan, seperti 
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membaca (koran, majalah, atau buku cerita liannya), nonton, ngobrol, jalan, mendengarkan 
music, dan sebagainya, sehingga menyita waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas 
yang harus diselesaikannya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri prokrastinasi akademik adalah penundaan untuk 
memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam 
mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual dan melakukan 
aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukann tugas yang harus dikerjakan. 
Faktor Penyebab Prokrastinasi Akademik 
Burka & Yuen (2008: 11), terbentuknya tingkah laku prokrastinasi dipengaruhi oleh faktor-
faktor antara lain: konsep diri, tanggung jawab, keyakinan diri dan kecerdasan terhadap 
evaluasi yang akan diberikan, kesulitan dalam mengambil keputusan, pemberontakan 
terhadap control dari figure otoritas, kurangnya tuntutan dari tugas, standar yang terlalu 
tinggi mengenai kemampuan individu. Burka & Yuen (2008: 5), menjelaskan bahwa 
prokrastinasi terjadi karena tugas-tugas yang menumpuk terlalu banyak dan harus segera 
dikerjakan. Pelaksanaan tugas yang satu dapat menyebabkan tugas lain tertunda. Burka & 
Yuen (2008: 103), Kondiri lingkungan yang tingkat pengawasannya rendah atau kurang 
akan menyebabkan timbulnya kecenderungan prokrastinasi, dibandingkan dengan 
lingkungan yang penuh pengawasan. 
Menurut Ferrari (Mela Rahmawati, 2011: 23), reward dan punishment dari orangtua maupun 
guru juga dikatakan sebagai penyebab prokrastinasi, adanya obyek lain yang memberikan 
reward lebih menyenangkan daripada obyek yang diprokrastinasi. Menurut Mc. Cown & 
Jhonson (Mela Rahmawati, 2011: 23), dapat memunculkan perilaku prokrastinasi akademik. 
Disamping reward yang diperoleh prokrastinasi akademik juga cenderung dilakukan pada 
jenis tugas sekolah yang mempunyai punishment atau konsekuensi dalam jangka waktu yang 
lebih lama daripada tugas yang memiliki konsekuensi dalam jangka pendek. 
Prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Ferrari (Renni 
Nugrasanti, 2006: 29), menyebutkan bahwa prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh 
keyakinan yang tidak rasional dan perfeksionisme. Menurut Solomon & Rothblum (Renni 
Nugrasanti, 2006: 29), prokrastinasi dilakukan siswa karena memiliki kecemasan 
kemampuannya dievaluasi, takut gagal, dan susah mengambil keputusan. Prokrastinasi juga 
dilakukan karena membutuhkan bantuan orang lain untuk mengerjakan tugasnya, malas, 
kesulitan mengatur waktu, dan tidak menyukai tugasnya. 
Menurut Ferrari (M. N. Ghufron, 2003: 28) menyatakan, prokrastinasi mengganggu dalam 
dua hal: 
1. Faktor internal  
Faktor-faktor yang mempengaruhi individu untuk melakukan prokrastinasi, meliputi: 
a. Kondisi kodrati, terdiri dari jenis kelamin, umur, urutan kelahiran. Anak sulung 
cenderung lebih diperhatikan, dilindungi, dibantu, apalagi orangtua belum 
berpengalaman. Anak bungsu cenderung dimanja, apalagi bila selisih usianya 
cukup jauh dari kakaknya. 
b. Kondisi fisik dan kondisi kesehatan, mempengaruhi munculnya prokrastinasi 
akademik. Menurut Ferrari (M. N. Ghufron, 2003: 28), tingkat itelegensi tidak 
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mempengaruhi prokrastinasi walaupun prokrastinasi sering disebabkan oleh 
adanya keyakinan-keyakinan. 
c. Kondisi psikologis, trait kepribadian yang dimiliki individu turut mempengaruhi 
munculnya perilaku prokrastinasi, misalnya hubungan kemampuan social dan 
tingkat kecemasan dalam berhubungan social, Millgram (M. N. Ghufron, 2003: 
28). Sikap perfeksionis yang dimiliki seseorang biasanya mempengaruhi perilaku 
prokrastinasi lebih tinggi. Besarnya motivasi seseorang juga akan mempengaruhi 
prokrastinasi secara negative. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki individu 
ketika menghadapi tugas, akan semakin rendah kecenderungan untuk melakukan 
prokrastinasi akademik, Briordy (M. N. Ghufron, 2003: 29). 
 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang ikut menyebabkan kecenderungan munculnya prokrastinasi 
akademik dalam diri seseorang yaitu faktor pola asuh orangtua, lingkungan keluarga, 
masyarakat dan sekolah. Menurut Ferrari & Ollivete (Ghufron, 2003: 28), tingkat 
pengasuhan otoriter ayah akan menyebabkan munculnya kecenderungan 
prokrastinasi yang kronik pada subyek peneliti anak wanita, sedangkan tingkat 
otoritatif ayah menghasilkan perilaku anak wanita yang tidak melakukan 
prokrastinasi. Menurut Millgram (M. N. Ghufron, 2003: 30), kondisi lingkungan 
yang linent, yaitu lingkungan yang toleran terhadap prokrastinasi mempengaruhi 
tinggi rendahnya prokrastinasi seseorang daripada lingkungan yang penuh dengan 
pengawasan. 
 
Dampak Prokrastinasi Akademik 
Menurut Burka & Yuen (2008: 165), prokrastinasi mengganggu dalam dua hal: 
1. Prokrastinasi menciptakan masalah eksternal, seperti menunda mengerjakan tugas 
membuat kita tidak dapat mengerjakan tugas dengan baik dan mendapat peringatkan 
dari guru. 
2. Prokrastinasi menimbulkan masalah internal, seperti merasa bersalah atau menyesal. 
Menurut Mancini (Mela Rahmawati, 2011: 24), juga membagi dampak dari prokrastinasi 
menjadi dampak internal dan eksternal. 
1. Dampak Internal 
Beberapa penyebab prokrastinasi muncul dari dalam diri prokrastinator. Saat 
procrastinator tendensi tertentu akan suatu hal, tendensi tersebut tertanam dalam diri 
prokrastinator. Contohnya, prokrastinator memiliki perasaan takut gagal, dan 
prokrastinator melakukan prokrastinasi besar-besaran akan suatu hal, maka 
prokrastinator akan selalu melakukan penundaan dalam tugas dimana prokrastinator 
merasa gagal. Siswa yang berfikir semua mata pelajaran sulit, siswa tersebut akan 
berfikir takut gagal atau berbuat kesalahan dan menunda belajar atau mengerjakan 
tugas-tugasnya. 
2. Dampak Eksternal 
Jika seseorang tidak melakukan prokrastinasi lingkungan dapat membuat orang 
tersebut melakukannya. Tugas yang kurang menyenangkan atau berlebihan, juga 
tugas yang kurang jelas, dapat membuat siapa saja ingin menunda. Menurut Milgran 
(Mela Rahmawati, 2011: 25), berpendapat bahwa: 
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a. Seseorang yang mengalami fatigue akan memiliki kecenderungan yang lebih 
tinggi untuk melakukan prokrastinasi daripada yang tidak mengalami fatigue. 
b. Trait kepribadian individu mempengaruhi munculnya perilaku penundaan, 
misalnya trait kemampuan social yang tercermin dalam self-regulation dan 
kecemasan dalam berhubungan social. Jadi selain karena faktor diri siswa yang 
merasa tugas-tugas yang diberikan sangatlah sulit, faktor dari luar juga dapat 
berpengaruh yakni hubungan sosial. 
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa dampak prokrastinasi dibagi 
menjadi dua yaitu dampak internal dan eksternal. Dampak internal seperti merasa bersalah 
atau menyesal, sedangkan dampak eksternal seperti menunda mengerjakan tugas membuat 
kita tidak dapat mengerjakan tugas dengan baik dan mendapat peringatan dari guru. 
Lokus Kontrol Internal 
Menurut Rotter, (1966), lokus kontrol merupakan bagaimana dan seberapa besar kontrol diri 
seseorang terhadap perilaku dan hubungan mereka dengan orang lain serta lingkungan. 
Robbins (2007) mengemukakan bahwa lokus kontrol adalah tingkat di mana individu yakin 
bahwa mereka adalah penentu nasib mereka sendiri. Faktor internal adalah individu yang 
yakin bahwa mereka merupakan pemegang kendali atas apa-apa pun yang terjadi pada diri 
mereka, sedangkan faktor eksternal adalah individu yang yakin bahwa apapun yang terjadi 
pada diri mereka dikendalikan oleh kekuatan luar seperti keberuntungan dan kesempatan. 
Sedangkan menurut Dayakisni & Yuniardi (2008) lokus kontrol adalah kondisi bagaimana 
individu memandang perilaku diri mereka sebagai hubungan mereka dengan orang lain serta 
lingkungannya. 
 
Neill. J (2006) menyatakan bahwa lokus kontrol secara umum adalah bagaimana seseorang 
mengontrol atas hal-hal mana yang mampu mempengaruhi hidupnya. Lebih jauh dijelaskan 
bahwa lokus kontrol internal ataupun eksternal bukan masalah baik atau buruk, tapi lebih 
kepada bagaimana seseorang dapat mengendalikan peristiwa kegagalan atau keberhasilan 
secara tepat, baik memiliki lokus kontrol internal maupun lokus control eksternal.  
 
Lokus kontrol internal merupakan individu dengan keyakinan bahwa jika seseorang bekerja 
keras orang tersebut akan berhasil, dan percaya bahwa orang yang gagal adalah karena 
kurangnya kemampuan atau motivasi. Individu yang mempunyai lokus kontrol internal 
didefinisikan lebih banyak menyandarkan harapannya pada diri sendiri dan diidentifikasikan 
juga lebih menyenangi keahlian-keahlian disbanding hanya situasi yang menguntungkan. 
Hasil yang dicapai lokus kontrol internal dianggap berasal dari aktifitas dirinya. Bagi 
seseorang yang mempunyai internal lokus kontrol akan memandang dunia sebagai sesuatu 
yang dapat diramalkan, dan perilaku individu turut berperan didalamnya (Kreitner & 
Kinicki, 2003). 
 
Individu yang memiliki lokus kontrol internal yang diimbangi kompetensi, self-efficacy, dan 
peluang ia akan berhasil untuk mengontrol diri dan menyelesaikan tanggung jawabnya, 
tetapi jika individu yang memiliki lokus kontrol internal tinggi dan tidak di damping oleh 
kompetensi dan tidak dapat menggunakannya dalam kesempatan yang tepat maka justru hal 
tersebut akan menimbulkan neurotik, cemas dan depresi. Jadi dalam mencapai kesuksesan 
lokus kontrol internal harus dapat berpikir secara realistis. Sedangkan individu yang 
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memiliki lokus kontrol eksternal cenderung santai dan menyebabkan rasa bahagia dalam 
dirinya (Neill, 2006). 
 
Aspek-aspek Lokus Kontrol Internal 
Seseorang yang memiliki lokus kontrol internal selalu menghubungkan peristiwa yang 
dialaminya dengan faktor dalam dirinya. Karena mereka percaya bahwa hasil dan 
perilakunya disebabkan faktor dari dalam dirinya. Faktor dalam aspek internal antara lain 
kemampuan, minat, usaha. 
1. Kemampuan 
Seseorang yakin bahwa kesuksesan dan kegagalan yang telah terjadi sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan yang dimiliki. 
Menurut Kartono & Gulo (dalam kamus Psikologi 2003: 1) definisi kemampuan 
(ability) adalah istilah umum yang dikaitkan dengan kemampuan atau potensi untuk 
menguasai suatu keahlian ataupun pemilikan keahlian itu sendiri. 
2. Minat 
Seseorang memiliki minat yang lebih besar terhadap control perilaku, peristiwa dan 
tindakannya. 
Tampubolan (2004: 28) mengemukakan bahwa minat adalah perpaduan antara 
keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi 
3. Usaha 
Seseorang yang memiliki lokus kontrol internal bersikap optimis, pantang menyerah 
dan akan berusaha semaksimal mungkin untuk mengontrol perilakunya. 
Segerestrom (1998) berpendapat bahwa sikapoptimis adalah cara berfikir yang 
positif dan realistis dalam memandang suatu masalah. Berfikir positif adalah 
berusaha mencapai hal terbaik dari keadaan terburuk. (Ghufron & Risnawita S 2010: 
95)  
 
Lokus Kontrol Internal dan Prokrastinasi Akademik 
 
Setiap mahasiswa mengalami proses belajar yang berbeda-beda, proses belajar yang dimiliki 
mahasiswa dapat merubah pengetahuan, skill dan sikap. Perubahan ini dapat berupa 
penguasaan suatu kecakapan tertentu, perubahan sikap, memiliki ilmu pengetahuan dan karir 
yang berbeda dari sebelum seseorang melakukan proses pembelajaran. Prestasi hasil belajar 
mahasiswa selain menjadi indikator keberhasilan belajar juga menjadi modal mahasiswa 
untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi bahkan mencapai karirnya. Nilai IPK 
menjadi syarat melamar pekerjaan bahkan menjadi syarat mutlak untuk bisa menempuh 
pendidikan lebih tinggi di univesitas favorit (Firmanto, 2013). Namun prokrastinasi yang 
dimiliki mahasiswa dapat berdampak buruk pada hal-hal tersebut seperti karir dan 
pendidikannya. 
 
Perilaku menunda-nunda mengerjakan tugas akademik pada mahasiswa akan berdapak pada 
hasil belajar tidak memuaskan. Menurut Fauziah (2016) dalam penelitiannya menjelaskan 
bahwa faktor internal dari fisik, mahasiswa berperilaku prokrastinasi kerana merasa lelah, 
ngantuk, dan capek, sedangkan dari psikis, mahasiswa tidak mengerti tugas yang diberikan 
oleh dosen karena instruksi tugasnya yang tidak jelas, kedua tidak menguasai materi kuliah 





Berdasarkan hal tersebut lokus kontrol diduga berkontribusi terhadap prokrastinasi yang 
dimiliki mahasiswa. Pada penelitian ini yang akan dibahas adalah lokus kontrol internal yang 
dipandang sebagai variabel yang mempengaruhi variabel prokrastinasi. Jika mahasiswa 
dengan lokus kontrol internal tinggi maka mahasiswa memiliki keyakinan lebih tinggi dan 
menganggap bahwa dirinya bertanggung jawab dan memiliki kontrol atas kejadian-kejadian 
yang dialaminya, dan hal ini sangat dibutuhkan bagi mahasiswa. Selain itu, ketika 
mengalami kegagalan mahasiswa akan beranggapan bahwa usaha yang dilakukannya 
mungkin belum maksimal sehingga tidak mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa akan terus mengembangkan kemampuan yang 
diri sehingga cenderung tidak berperilaku menunda-nunda untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan di saat kuliah. 
 
Berbeda halnya dengan mahasiswa yang memiliki lokus kontrol internal rendah. Mahasiswa 
merasa kurang yakin dengan dirinya hal ini membuat mahasiswa ragu untuk mengerjakan 
ketika menerima tugas dari dosen. Mahasiswa dengan lokus kontrol internal rendah 
menggantungkan kesuksesannya dalam hal akademik kepada orang lain. Saat mahasiswa 
tersebut gagal dalam akademiknya, hal tersebut karena didasari bahwa mahasiswa merasa 
tidak memiliki kemampuan untuk berprestasi. Keadaan demikian, mahasiswa akan 










































Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan 
(Sugiyono, 2011). 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
korelasional karena penelitian ini dapat mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu 
Mahasiswa memiliki keyakinan, 
bertanggung jawab dan kontrol 
yang baik pada dirinya 
Yakin mengerjakan tugas dari 
dosen dan terus mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki 
Lokus kontrol internal tinggi 
Menyelesaikan situasi yang 
menekan (tugas akademik) 
Prokrastinasi rendah 
Mahasiswa merasa kurang 
yakin, bertanggung jawab dan 
memiliki kontrol yang buruk 
pada dirinya 
Mahasiswa 
Ragu untuk mengerjakan tugas 
dari dosen dan kurang mampu 
mengembangkan kemampuan 
yang dimiliki 
Lokus kontrol internal rendah 





faktor-faktor berkaitan dengan faktor-faktor lain yang hendak diteliti berdasarkan koefisien 
yang diperoleh (Suryabrata, 1992). 
Penggunaan pendekatan kuantitatif korelasional ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui 
apakah ada hubungan antara variabel bebas (X) Lokus Kontrol Internal dengan variabel 
terikat (Y) Prokrastinasi Akademik. 
Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Malang 
(UMM). Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik sampel insidental. 
Teknik ini dilakukan berdasarkan kebetulan dimana peneliti memilih subyek bila dipandang 
orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2016). Jumlah 
sampel dalam penelitian ini sejumlah 146 subyek dengan pertimbangan peneliti bahwa 
ketentuan studi korelasional dan studi kausal-komparatif dengan Analisa parametrik jumlah 
sampel minimal 30 sampel (Priyatno, 2011). 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik 
merupakan perilaku penundaan yang dilakukan individu dalam memulai atau menyelesaikan 
tugas akademik yang dihadapi. Instrument pengukuran yang digunakan untuk mengetahui 
prokrastinasi akademik, adalah skala prokrastinasi akademik yang dibuat Ferrari (2017) 
berdasarkan empat indikator yang diungkapkan oleh Tuckman (1991) yaitu 1) Penundaan 
untuk memulai dan menyelesaikan tugas, 2) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas, 3) 
Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual, dan (4) Melakukan aktifitas yang lebih 
menyenangkan. Instrument prokrastinasi akademik disusun dengan model skala likert. 
Reliabilitas skala prokrastinasi akademik sebasar 0.928 dan indeks validitas diantara 0.512-
0.757. Hasil uji coba skala Prokrastinasi Akademik menunjukkan dari 22 item, tidak ada 
item gugur dan ke 22 item valid. Dengan indeks validitas 0.331-0.828 dan nilai reliabilitas 
sebesar 0.927. 
 
Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah lokus kontrol internal, dalam hal ini 
adalah lokus kontrol internal merupakan keyakinan individu yang didasarkan pada 
kemampuan yang dimiliki, individu percaya kesuksesan dan kegagalan berasal dalam diri 
individu itu sendiri. Instrument yang digunakan untuk mengukur lokus kontrol internal 
adalah skala lokus kontrol internal yang di terjamahkan oleh Fitriana (2015) yang di adaptasi 
dari Rotter (1966), yang disusun berdasarkan tiga indikator yaitu kecakapan (skill), 
kemampuan (ability) dan usaha (effort). Skala tersebut memiliki indeks validitas sebesar 
0.473-0.933 dan reliabitas sebesar 0.944. Hasil uji coba skala lokus kontrol internal 
menunjukkan dari 6 item, tidak ada item gugur dan ke 6 item valid. Dengan indeks validitas 




Instrument lokus kontrol internal dan prokrastinasi disusun dengan model skala likert, 
dengan rentangan pilihan 1-4 dengan ketentuan STS= Sangat tidak setuju, TS = Tidak setuju, 
S = Setuju dan, SS = Sangat setuju, instrument bersifat favorable dan unfavorable.  
Prosedur dan Analisis Data 
 
Prosedur awal penelitian ini diawali dengan tahap persiapan yaitu mencari fenomena dan 
menentukan variabel penelitian, setelahnya peneliti menyusunan proposal penelitian untuk 
mendapatkan persetujuan dari dosen. Setelah mendapatkan persetujuan dari dosen peneliti 
mencari instrumen yang dapat mengukur lokus kontrol internal dan prokrastinasi akademik 
yaitu; skala lokus kontrol internal dan skala prokrastinasi akademik. Setelah instrumen 
disetujui dosen, peneliti melakukan seminar proposal.  
Selanjutnya peneliti melakukan tryout pada kedua instrument untuk mencari validitas dan 
reabilitas. Tryout dilakukan pada tanggal 4 agustus 2018, dengan menyebar skala pada 38 
subyek yang peneliti ambil secara acak dan merupakan mahasiswa aktif Universitas 
Muhammadiyah Malang. Setelah mendapatkan data tryout peneliti mengimpit data 
menentukan item-item yang valid dan reliabel untuk dijadikan alat ukur penelitian. Tahap 
ketiga tahap pelaksanaan, pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara 
menyebarkan instrument berupa skala yang itemnya sudah validkepada subyek dengan 
kriteria yang telah ditentukan, subyek mengisi skala kemudian mengumpulkan skala yang 
telah diisi kepada peneliti. 
Tahap keempat yaitu tahap Analisa data menggunakan regresi linier sederhana, dimana 
dalam menganalisa data dilakukan terlebih dahulu yaitu skoring, setelah melakukan analisa 
data lalu menginterpretasi-kan hasil analisa data dan membahasnya dengan mengaitkan teori 
kemudian membuat kesimpulan dari hasil penelitian sesuai dengan hipotesa dan tujuan 
penelitian. Tahap keempat diakhiri dengan menulis laporan penelitian yaitu menyelesaikan 






Subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Aktif Universitas Muhammadiyah Malang 
sebanyak 146 orang, sebagai berikut: 
Tabel 3. Deskripsi karakteristik 
Kategori Frekuensi Presentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 54 37 % 
 Perempuan 92 63 % 
Usia 18 tahun 25 17 % 
 19 tahun 40 28 % 
 20 tahun 34 24 % 
 21 tahun 25 17 % 
 22 tahun 15 11 % 
 23 tahun 2 1 % 
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 24 tahun 2 1 % 
 25 tahun 1 1 % 
Jenjang Kuliah Semester 1 20 14 % 
 Semester 3 52 36 % 
 Semester 5 44 31 % 
 Semester 7 16 11 % 
 Semester 9 9 6 % 
 Semester 11 - 0 % 
 Semester 13 3 2 % 
 
Berdasarkan table diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah subyek laki-laki sejumlah 54 orang 
(37%) dan perempuan sejumlah 92 orang (63%). Jika dilihat berdasarkan usia hasil 
menunjukkan bahwa subyek dengan usia 19 tahun paling banyak dengan jumlah 40 orang 
(28%) dan usia 25 tahun paling sedikit dengan jumlah 1 orang (1%). Pada jenjang kuliah 
dapat dilihat bahwa subyek pada semester 5 paling banyak dengan jumlah 52 orang (36%) 
dan semester 13 paling rendah sejumlah 3 orang (2%), lalu tidak ada subyek pada semester 
11 (0%).   
 
Deskripsi Data 
Deskripsi data dalam hal ini bertujuan untuk menggambarkan variabel yang diteliti, yaitu 
lokus kontrol internal dan prokrastinasi akademik. Guna mempermudah peneliti dalam 
mendeskripsikan data penelitian, peneliti mengadakan pengkategorian atas data penelitian 
ke dalam 2 (dua) kategori yaitu tinggi dan rendah. 
Adapun hasil pengkategorian pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4. Deskripsi Data Skala Lokus Kontrol Internal 
Kategori Jumlah Persentase 
Tinggi 65 45% 
Rendah 81 55% 
Total 146 100% 
 
Dari deskripsi data tersebut dapat diketahui bahwa dari 146 sampel penelitian terdapat 65 
mahasiswa memiliki lokus kontrol internal yang tinggi dengan persentase sebesar 45% dan 
sebanyak 80 atau sebesar 55% mahasiswa yang memiliki lokul kontrol internal yang rendah. 
 
Tabel 5. Deskripsi Data Skala Prokrastinasi Akademik 
Kategori Jumlah Persentase 
Tinggi 72 49% 
Rendah 74 51% 
Total 146 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 146 sampel penelitian terdapat 72 mahasiswa atau 
sebesar 49% yang dikategorikan memiliki prokrastinasi akademik yang tinggi dan 74 
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mahasiswa atau sebesar 51% mahasiswa mengalami prokrastinasi akademik pada taraf yang 
rendah. 
 
Tabel 6. Hasil Uji Analisa Regresi 
Analisis Hasil Analisis 
Probabilitas (p) 0.001 
Korelasi (R) 0.273 
Koefisien Determinan (R2) 0.075 
Hasil penelitian menunjukkan R = 0.273 dengan p=0.001. Dari hasil analisa tersebut maka 
dapat diketahui bahwa ada korelasi negatif yang signifikan antara lokus kontrol internal 
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang. Ini 
berarti bahwa semakin tinggi lokus kontrol internal mahasiswa maka semakin rendah 
prokrastinasi akademik yang dimiliki oleh mahasiswa, sebaliknya semakin rendah lokus 
kontrol internal maka semakin tinggi prokrastinasi akademik yang dimiliki mahasiswa. 
Untuk kontribusi atau nilai koefisien deteminan (R2) = 0.075 berarti lokus kontrol internal 
menyumbangkan 7.5% terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa, sedangkan 
sisanya sebesar (100% - 7.5% = 92.5%) dipengaruhi oleh variabel lain. 
Berdasarkan pada tabel diatas menjelaskan bahwa korelasi antara variabel lokus kontrol 
internal dengan prokrastinasi akademik adalah -0.273 dengan tingkat signifikansi koefisien 
korelasi sebesar 0.001, karena probabilitas jauh dibawah 0.05 maka korelasi antara lokus 
kontrol internal dengan prokrastinasi akademik sangat nyata, arah hubungan yang negatif 
menjelaskan bahwa semakin tinggi lokus kontrol internal maka semakin rendah 
prokrastinasi akademik.  
Koefisien Determinan (R2) pada table diatas sebesar 0.075 atau 7.5%. Dengan demikian 
Prokrastinasi Akademik dapat dijelaskan oleh variabel lokus kontrol internal. Sedangkan 
sisanya (100% - 7.5% = 92.5%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain. 
Berdasarkan hasil analisazdiatas menyatakan bahwa hipotesis diterima yang berarti ada 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi lokus kontrol internal terhadap 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang adalah sebesar 
(R2 = 0.075 / 7.5%). Berdasarkan penelitian serupa juga dilakukan oleh Asri dan Puspitadewi 
(2017) menunjukkan jika ada hubungan lokus kontrol internal dengan kecenderungan 
prokrastinasi akademik pada penyelesaian tugas perkuliahan mahasiswa Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Hasil penelitian Asri dan Puspitadewi (2017) 
menguatkan jika lokus kontrol internal memang mempengaruhi prokrastinasi akademik oleh 
mahasiswa. Dimana mengerjakan tugas merupakan kewajiban yang harus dilakukan 
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mahasiswa yang sering diremehkan mahasiswa, dan hal tersebut merupakan salah satu area 
penundaan kinerja akademis secara keseluruhan. 
Prokrastinasi atau perilaku menunda pada mahasiswa akan berdampak pada hasil belajar 
yang tidak memuaskan. Menurut Fauziah (2016) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
faktor internal dari fisik, mahasiswa berperilaku prokrastinasi karena merasa lelah, ngantuk, 
dan capek, sedangkan dari psikis mahasiswa tidak mengerti tugas yang diberikan oleh dosen 
karena instruksi tugasnya yang tidak jelas, kedua tidak menguasai materi kuliah yang 
diberikan, dan adanya rasa malas yang timbul dari dalam diri mahasiswa karena kurang 
motivasi. 
Banyak alasan mahasiswa menunda pekerjaannya misalkan kurang memprioritaskan tugas 
yang diberikan dan kurang memaknai tujuan dalam hidup, sehingga prestasi akademik yang 
dicapai tidak memuaskan. Tanpa disadari bahwa menunda-nunda pekerjaan yang diberikan 
akan membawa dampak negatif bagi dirinya sendiri. Akibat dari menunda pekerjaan maka 
terjadi penumpukan pekerjaan yang membuat seseorang merasa pusing, pening dan stress. 
Menunda adalah suatu momok yang dapat merusak kebiasaan baik yang menyebabkan 
terlambat mengerjakan tugas akademik dan tugas akademik tidak dikerjakan secara 
maksimal (Kompasiana, 2016) 
Prokrastinasi akademik sebagai salah satu penghambat dalam dunia pendidikan, 
sebagaimana harapan out put pendidikan yang melahirkan sumber daya manusia yang 
berkualitas agar mereka sebagai mahasiswa dapat bersaing dalam era sekarang dan 
mendatang dalam dunia kerja. Mahasiswa sebagai calon kompetitor yang akan menghadapi 
tingkat persaingan yang tinggi, namun bilamana perilaku prokrastinasi akademik sering 
dilakukan, akan dapat menjadi masalah tersendiri bagi mahasiswa, sehingga dapat pula 
dikatakan bahwa tingkat kedisiplinan mereka rendah, dan juga dapat dianggap sebagai salah 
satu indikator bahwa mahasiswa yang seperti ini masih belum bias diharapkan menjadi 
sumber daya manusia seperti yang diharapkan. Demikian itu, prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa dapat dikatakan sebagai suatu masalah. 
Individu dengan lokus kontrol internal berkeyakinan bahwa jika mereka bekerja keras 
mereka akan berhasil, dan percaya bahwa kegagalan seseorang dikarenakan kurangnya 
kemampuan atau motivasi. Sebagai variabel yang diidentifikasikan lebih banyak 
menyandarkan harapannya pada diri sendiri dan diidentifikasikan juga lebih menyenangi 
keahlian-keahlian dibanding hanya situasi yang menguntungkan. Hasil yang dicapai lokus 
kontrol internal dianggap berasal dari aktifitas dirinya. Seseorang yang mempunyai lokus 
kontrol internal akan memandang dunia sebagai sesuatu yang dapat diramalkan, dan perilaku 
individu turut berperan didalamnya (Kreitner & Kinicki, 2003). 
Dalam hasil sampel menunjukkan bahwa lokus kontrol internal menunjukkan angka yang 
rendah, angka rendah ini menjadikan prokrastinasi akademik menjadi tinggi. Menelaah hal 
ini dalam perspektif psikologi sosial memang secara konstruk psikologis lokus kontrol 
mengikuti/memiliki kecenderungan yang erat dengan orientasi kultural atau cultural value 
individu (McCarty & Shrum, 2001). Orientasi kultural yang melekat di Indonesia adalah 
orientasi kultural yang bersifat kolektivisme; yaitu tujuan kelompok, kebersamaan, 
kepedulian, dan kohesivitas kelompok atau ketekatan. Hal ini menjadikan pertimbangan 
individualnya cenderung keluar (eksternal) atau cenderung mempertimbangkan orang lain 
(Zahra & Muqtadir, 2011). Misalnya ketika ingin mengerjakan tugas maka seseorang akan 
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melihat orang lain disekitarnya sebagai pertimbangan untuk memulai. Pertimbangan 
preferensi individual cenderung keluar (eksternal) juga berdampak kepada individu yang 
sifat personal dan sosialnya adalah extrinsic, inilah yang mejadikan tingkat lokus kontrol 
internal rendah dan memiliki kecenderungan lokus kontrol eksternal tinggi. Namun dalam 
penelitian ini lokus kontrol eksternal tidak diteliti. 
Lokus kontrol internal menjadi variabel prediktor pada prokrastinasi akademik dalam 
penelitian ini dengan hasil 7.5%, artinya ada sebesar 92.5% variabel lain yang memprediksi 
prokrastinasi akademik. Penelitian yang dilakukan Lastary & Rahayu (2018), menyatakan 
bahwa adanya hubungan antara dukungan sosial dan self-efficacy dengan prokrastinasi 
akademik mahasiswa perantau yang berkuliah di Jakarta. Hasil korelasi yang dilakukan 
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan self-efficacy maka semakin rendah 
prokrastinasi akademiknya, begitupun sebaliknya dimana semakin rendah dukungan sosial 
dan self-efficacy maka semakin tinggi prokrastinasi akademiknya.  Andarini & Fatma (2015) 
dalam penelitiannya menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 
dukungan sosial dengan prokrastinasi akademik.  
Penelitian Aini & Mahardayani (2011) dalam penelitiannya membuktikan adanya hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri (self-control) dengan prokrastinasi dalam 
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa. Artinya ketika kontrol diri (self-control) semakin 
tinggi maka semakin rendah prokrastinasi dalam menyelesaikan skripsi, sebaliknya semakin 
rendah kontrol diri (self-control) maka semakin tinggi prokrastinasi dalam menyelesaikan 
skripsi. Hasil penelitian Saraswati (2017) juga menjelaskan bahwa strategi self regulated 
learning (SLR) berhubungan dengan prokrastinasi akademik. Dari beberapa hasil penelitian 
ini dapat menguatkan hasil analisis peneliti dan dapat ditarik kesimpulan bahwa dukungan 
sosial, self-efficacy, kontrol diri (self-control), dan self regulated learning (SLR) merupakan 
beberapa aspek yang memiliki peran dalam terjadinya prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa. 
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian dari analisa data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa kontribusi variabel lokus kontrol internal terhadap prokrastinasi organisasi adalah 
7.5%, sedangkan sisanya 92.5% merupakan variabel lain yang tidak diteliti. 
Implikasi dari penelitian ini adalah lokus kontrol internal yang baik akan mengurangi 
munculnya prokrastinasi akademik pada mahasiswa sehingga peneliti menyarankan agar 
mahasiswa yakin bahwa kesuksesan dan kegagalan yang telah terjadi sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan yang dimiliki, kemudian memiliki minat yang lebih besar terhadap kontrol 
perilaku, peristiwa dan tindakannya, lalu memiliki sikap optimis, pantang menyerah dan 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk mengontrol perilakunya. 
Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan kontribusi lokus kontrol internal terhadap 
prokrastinasi akademik sebagai referensi, dapat mengaitkan dukungan sosial, self-efficacy, 
dan kontrol diri (self-control). Adapun juga lokus kontrol eksternal dalam penelitian ini tidak 
diukur, ini merupakan analisa semata dari seorang peneliti. Untuk penelitian selanjutnya 
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Skala Lokus Kontrol Internal 
Sebelum Try Out 
Indikator Nomor Item Jumlah 
Favorable 
- Kecakapan (skill) 
Seseorang memiliki minat yang lebih 
besar terhadap control perilaku, peristiwa 
dan tindakannya. 
- Kemampuan (ability) 
Seseorang yakin bahwa kesuksesan dan 
kegagalan yang telah terjadi sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan yang 
dimiliki. 
- Usaha (effort) 
Seseorang yang memiliki lokus kontrol 
internal bersikap optimis, pantang 
menyerah dan akan berusaha semaksimal 
























Setelah Try Out 
Indikator Nomor Item Jumlah 
Favorable 
- Kecakapan (skill) 
Seseorang memiliki minat yang lebih 
besar terhadap control perilaku, peristiwa 
dan tindakannya. 
- Kemampuan (ability) 
Seseorang yakin bahwa kesuksesan dan 
kegagalan yang telah terjadi sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan yang 
dimiliki. 
- Usaha (effort) 
Seseorang yang memiliki lokus kontrol 
internal bersikap optimis, pantang 
menyerah dan akan berusaha semaksimal 
























BLUE PRINT  
Skala Prokrastinasi Akademik 
Sebelum Try Out 
No. Indikator Nomor Item Bobot 
Favorable Unfavorable 
1 Penundaan untuk memeulai dan 
menyelesaikan tugas 




2 Keterlambatan dalam 
mengerjakan tugas. 
6, 14, 20 2, 10, 17 6 
3 Kesenjangan waktu antara 
rencana dan kinerja aktual. 
3, 11 7, 15, 21 5 
4 Melakukan aktifitas yang lebih 
menyenangkan 
8, 16, 22 4, 12, 18 6 





Setelah Try Out 
No. Indikator Nomor Item Bobot 
Favorable Unfavorable 
1 Penundaan untuk memeulai dan 
menyelesaikan tugas 




2 Keterlambatan dalam 
mengerjakan tugas. 
6, 14, 20 2, 10, 17 6 
3 Kesenjangan waktu antara 
rencana dan kinerja aktual. 
3, 11 7, 15, 21 5 
4 Melakukan aktifitas yang lebih 
menyenangkan 
8, 16, 22 4, 12, 18 6 











Skala Try Out 






UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
Jl. Raya Tlogomas No. 24 Kampus III UMM 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
 
Perkenalkan saya mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Malang, saat ini sedang melakukan penelitian guna penyusunan skripsi. Berkaitan dengan 
pemerolehan data penelitian, saya mengharap kesediaan anda untuk membantu memberikan 
data penelitian dengan cara mengisi skala yang telah saya sediakan. Skala berisikan 
kesesuaian atau ketidak sesuaian anda dengan pernyataan yang ada. Oleh sebab itu dimohon 
tidak ragu dalam menjawab setiap pernyataan yang tersajikan, dan pilih yang sesuai dengan 
kondisi anda. Semua data yang diberikan akan dijaga KERAHASIAANNYA dan hanya 
digunakan dalam penelitian ini. Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 
 
 Hormat Saya, 
 
Andi Muhammad Faizal Karim 
 
Nama / Inisial  : ……………………………………………… 
Jenis Kelamin  : L/P 
Usia    : ……………………………………………… 





1. Pada setiap item, Anda diminta untuk memberikan respon terhadap pernyataan. 
2. Pastikan semua pernyataan terjawab. 
3. Berikan respon yang sesuai dengan diri Anda dengan cara memberikan centang (✓) 












1 Saya selalu makan  nasi 
goreng. 
  ✓  


















1 Saya bertanggung jawab atas semua yang 
terjadi dalam hidup saya 
    
2 Saya tidak terpengaruh dengan orang lain 
karena apa yang terjadi dalam hidup saya, 
bergantung pada apa yang saya lakukan 
    
3 Saya pernah mengalami beberapa 
kegagalan dalam hidup, dan saya  
menyadari  kegagalan itu terjadi karena 
perbuatan saya sendiri 
    
4 Saya berhasil mendapatkan sesuatu yang 
saya inginkan karena saya telah 
merencanakannya dengan matang. 
    
5  Saya dapat menentukan apa yang akan 
terjadi dalam hidup saya 
    
6 Rencana yang sudah saya buat dapat 
membantu saya mencapai tujuan dan 
keinginan saya 
    
Skala 2 







1 Saya mengerjakan tugas satu hari sebelum 
tugas tersebut dikumpulkan 
    
2 Saya bisa menyelesaikan tugas dengan cepat     
3 Saya lebih senang belajar sehari sebelum 
ujian dari pada belajar sesuai jadwal 
    
4 Biasanya sebelum bermain saya 
menyelesaikan tugas terlebih dahulu 
    
5 Saya selalu mengerjakan tugas sepulang 
kuliah 
    
6 Saya sering terlambat mengumpulkan tugas 
sesuai dengan yang saya rencanakan 
    
7 Saya selalu dapat menyelesaikan tugas 
sesuai dengan yang saya rencanakan 
    
8 Mengobrol dengan teman lebih 
menyenangkan dari pada mencatat soal 
    
9 Biasanya saya baru mulai mengerjakan 
tugas apabila sudah banyak tugas kuliah 
yang harus saya kerjakan 
    
10 Semakin sulit tugas yang diberikan dosen, 
saya semakin semangat mengerjakannya 
    
11 Saya memiliki jadwal belajar, tetapi jarang 
saya lakukan 
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12 Saat belajar, saya mematikan HP dan barang 
yang dapat mengganggu konsentrasi 
    
13 Setiap pagi saya membaca materi pelajaran 
sambil menunggu jam kuliah dimulai 
    
14 Saya membutuhkan banyak waktu untuk 
menyelesaikan tugas 
    
15 Saya belajar sesuai dengan jadwal belajar     
16 Bermain bersama teman lebih 
menyenangkan dari pada belajar 
    
17 Jika tugasnya terlalu banyak, biasanya saya 
mengerjakan sebagian dan 
menyelesaikannya besok 
    
18 Untuk dapat memahami arti suatu kalimat 
saya harus membacanya berulang-ulang 
    
19 Saya sering membatalkan jadwal les     
20 Ajakan teman untuk bermain tidak membuat 
saya mengabaikan tugas 
    
21 Ketika menemui kesulitan, saya segera 
meminta bantuan kepada teman agar dapat 
segera terselesaikan 
    
22 Semakin sulit tugas yang diberikan, semakin 
lama saya menyelesaikannya 
    
 









Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas 














 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1_LKI 15.6579 5.150 .562 .774 
item2_LKI 16.0000 4.000 .784 .713 
item3_LKI 15.7895 5.468 .494 .789 
item4_LKI 15.9211 4.885 .598 .765 
item5_LKI 16.6579 5.258 .405 .810 













 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1_PA 66.00 73.838 .331 .930 
item2_PA 66.11 70.637 .699 .921 
item3_PA 65.79 74.063 .378 .928 
item4_PA 65.92 72.994 .556 .924 
item5_PA 66.58 74.953 .466 .925 
item6_PA 66.00 72.865 .579 .923 
item7_PA 65.50 73.068 .624 .923 
item8_PA 65.89 69.178 .761 .920 
item9_PA 65.68 73.735 .566 .924 
item10_PA 65.76 71.645 .703 .921 
item11_PA 66.50 73.284 .507 .925 
item12_PA 65.87 72.171 .653 .922 
item13_PA 65.50 73.068 .624 .923 
item14_PA 65.87 68.225 .828 .918 
item15_PA 65.66 74.339 .551 .924 
item16_PA 65.76 71.645 .703 .921 
item17_PA 66.50 73.284 .507 .925 
item18_PA 65.87 72.171 .653 .922 
item19_PA 65.68 75.195 .455 .925 
item20_PA 65.71 74.211 .521 .924 
item21_PA 65.95 69.132 .796 .919 










Skala Turun Lapang 






UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
Jl. Raya Tlogomas No. 24 Kampus III UMM 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
 
Perkenalkan saya mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Malang, saat ini sedang melakukan penelitian guna penyusunan skripsi. Berkaitan dengan 
pemerolehan data penelitian, saya mengharap kesediaan anda untuk membantu memberikan 
data penelitian dengan cara mengisi skala yang telah saya sediakan. Skala berisikan 
kesesuaian atau ketidak sesuaian anda dengan pernyataan yang ada. Oleh sebab itu dimohon 
tidak ragu dalam menjawab setiap pernyataan yang tersajikan, dan pilih yang sesuai dengan 
kondisi anda. Semua data yang diberikan akan dijaga KERAHASIAANNYA dan hanya 
digunakan dalam penelitian ini. Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 
 
 Hormat Saya, 
 
Andi Muhammad Faizal Karim 
 
Nama / Inisial  : ……………………………………………… 
Jenis Kelamin  : L/P 
Usia    : ……………………………………………… 





4. Pada setiap item, Anda diminta untuk memberikan respon terhadap pernyataan. 
5. Pastikan semua pernyataan terjawab. 
6. Berikan respon yang sesuai dengan diri Anda dengan cara memberikan centang (✓) 












1 Saya selalu makan  nasi 
goreng. 
  ✓  


















1 Saya bertanggung jawab atas semua yang 
terjadi dalam hidup saya 
    
2 Saya tidak terpengaruh dengan orang lain 
karena apa yang terjadi dalam hidup saya, 
bergantung pada apa yang saya lakukan 
    
3 Saya pernah mengalami beberapa 
kegagalan dalam hidup, dan saya  
menyadari  kegagalan itu terjadi karena 
perbuatan saya sendiri 
    
4 Saya berhasil mendapatkan sesuatu yang 
saya inginkan karena saya telah 
merencanakannya dengan matang. 
    
5  Saya dapat menentukan apa yang akan 
terjadi dalam hidup saya 
    
6 Rencana yang sudah saya buat dapat 
membantu saya mencapai tujuan dan 
keinginan saya 
    
Skala 2 







1 Saya mengerjakan tugas satu hari sebelum 
tugas tersebut dikumpulkan 
    
2 Saya bisa menyelesaikan tugas dengan cepat     
3 Saya lebih senang belajar sehari sebelum 
ujian dari pada belajar sesuai jadwal 
    
4 Biasanya sebelum bermain saya 
menyelesaikan tugas terlebih dahulu 
    
5 Saya selalu mengerjakan tugas sepulang 
kuliah 
    
6 Saya sering terlambat mengumpulkan tugas 
sesuai dengan yang saya rencanakan 
    
7 Saya selalu dapat menyelesaikan tugas 
sesuai dengan yang saya rencanakan 
    
8 Mengobrol dengan teman lebih 
menyenangkan dari pada mencatat soal 
    
9 Biasanya saya baru mulai mengerjakan 
tugas apabila sudah banyak tugas kuliah 
yang harus saya kerjakan 
    
10 Semakin sulit tugas yang diberikan dosen, 
saya semakin semangat mengerjakannya 
    
11 Saya memiliki jadwal belajar, tetapi jarang 
saya lakukan 
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12 Saat belajar, saya mematikan HP dan barang 
yang dapat mengganggu konsentrasi 
    
13 Setiap pagi saya membaca materi pelajaran 
sambil menunggu jam kuliah dimulai 
    
14 Saya membutuhkan banyak waktu untuk 
menyelesaikan tugas 
    
15 Saya belajar sesuai dengan jadwal belajar     
16 Bermain bersama teman lebih 
menyenangkan dari pada belajar 
    
17 Jika tugasnya terlalu banyak, biasanya saya 
mengerjakan sebagian dan 
menyelesaikannya besok 
    
18 Untuk dapat memahami arti suatu kalimat 
saya harus membacanya berulang-ulang 
    
19 Saya sering membatalkan jadwal les     
20 Ajakan teman untuk bermain tidak membuat 
saya mengabaikan tugas 
    
21 Ketika menemui kesulitan, saya segera 
meminta bantuan kepada teman agar dapat 
segera terselesaikan 
    
22 Semakin sulit tugas yang diberikan, semakin 
lama saya menyelesaikannya 
    
 























































1 2 3 4 5 6 
1 HB 20 L 3 2 2 3 3 2 3 15 Sedang 
2 AP 20 L 5 3 3 3 3 3 3 18 Sedang 
3 HZ 20 L 5 4 4 3 3 3 4 21 Tinggi 
4 PD 19 P 5 4 4 4 4 3 4 23 Tinggi 
5 Ach Fauzi 20 P 5 3 3 3 3 2 4 18 Sedang 
6 TC 20 L 7 3 2 3 2 2 2 14 Sedang 
7 Arya 22 L 5 3 3 3 3 3 3 18 Sedang 
8 RB 21 L 7 4 4 3 4 2 3 20 Tinggi 
9 RD 21 L 5 3 3 4 4 2 3 19 Tinggi 
10 AA 20 L 5 4 3 4 4 2 3 20 Tinggi 
11 VD 21 L 5 4 4 4 4 1 3 20 Tinggi 
12 IN 21 L 5 4 3 4 4 2 3 20 Tinggi 
13 UA 20 P 5 4 3 3 3 2 3 18 Sedang 
14 FS 21 P 5 4 4 4 4 3 4 23 Tinggi 
15 RH 20 P 5 3 3 4 4 3 3 20 Tinggi 
16 DY 21 P 7 4 4 4 4 1 3 20 Tinggi 
17 AL 20 L 5 4 4 4 4 2 3 21 Tinggi 
18 DW 20 P 5 4 3 3 3 3 4 20 Tinggi 
19 ST 20 P 5 4 4 3 4 3 4 22 Tinggi 
20 DD 19 P 5 3 3 3 3 4 4 20 Tinggi 
21 AK 21 L 5 3 3 4 4 2 3 19 Tinggi 
22 FS 20 P 5 3 3 3 3 2 3 17 Sedang 
23 SS 22 L 9 3 2 3 2 2 2 14 Sedang 
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24 Andi 21 L 5 4 3 3 3 3 3 19 Tinggi 
25 MR 22 L 5 4 3 3 3 3 3 19 Tinggi 
26 MA 18 L 1 4 4 3 3 3 3 20 Tinggi 
27 AS 22 L 5 4 4 4 3 3 3 21 Tinggi 
28 WA 21 P 5 4 4 4 3 3 3 21 Tinggi 
29 TC 21 P 5 4 4 4 3 3 3 21 Tinggi 
30 OA 18 P 1 3 2 3 2 2 2 14 Sedang 
31 Stevi 19 P 3 3 2 3 3 2 2 15 Sedang 
32 Waode 18 P 1 3 3 3 3 2 3 17 Sedang 
33 DEP 18 P 3 4 4 4 4 4 4 24 Tinggi 
34 MY 18 P 3 3 2 3 3 2 3 16 Sedang 
35 SF 19 P 3 3 4 4 3 2 4 20 Tinggi 
36 F3 19 P 3 4 2 3 3 2 4 18 Sedang 
37 NK 19 P 3 4 3 3 3 3 3 19 Tinggi 
38 Asri 22 L 7 4 4 4 4 4 4 24 Tinggi 
39 PP 22 P 9 3 2 3 3 2 3 16 Sedang 
40 Z 19 P 3 3 4 4 3 4 4 22 Tinggi 
41 AIR 18 P 1 4 3 3 3 3 3 19 Tinggi 
42 NK 19 P 3 3 2 3 3 2 3 16 Sedang 
43 AB 18 P 3 4 3 3 3 3 3 19 Tinggi 
44 NR 22 P 9 4 3 4 4 3 3 21 Tinggi 
45 C 18 P 1 3 3 4 4 2 3 19 Tinggi 
46 A 19 L 1 4 4 3 3 3 3 20 Tinggi 
47 Bayu Setya 20 P 5 4 3 4 4 4 4 23 Tinggi 
48 Riska 18 P 1 4 2 4 2 2 4 18 Sedang 
49 NDA 19 P 3 4 3 3 3 4 4 21 Tinggi 
50 Reussa 18 P 1 3 3 4 3 3 3 19 Tinggi 
51 AS 18 P 1 3 3 3 3 3 3 18 Sedang 
52 RVE 21 L 7 4 3 3 3 3 4 20 Tinggi 
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53 N 18 P 1 3 3 3 3 3 3 18 Sedang 
54 HIM 22 P 5 4 4 3 4 4 4 23 Tinggi 
55 FFB 18 P 1 4 3 4 3 3 4 21 Tinggi 
56 L 23 P 9 2 2 3 3 2 3 15 Sedang 
57 KHO 18 P 1 4 4 3 3 2 3 19 Tinggi 
58 N 18 P 1 4 2 3 3 2 3 17 Sedang 
59 DAK 19 P 1 3 4 3 3 3 4 20 Tinggi 
60 VNDP 19 P 3 3 3 3 3 2 3 17 Sedang 
61 N(2) 23 P 9 3 3 3 3 3 3 18 Sedang 
62 FRD 19 P 3 3 3 3 4 2 3 18 Sedang 
63 Jihan 19 P 1 4 4 4 2 2 4 20 Tinggi 
64 RR 19 P 3 3 4 4 4 2 3 20 Tinggi 
65 AM 20 P 3 4 2 3 4 3 3 19 Tinggi 
66 Z 20 P 3 3 3 3 2 3 3 17 Sedang 
67 WCO 24 P 13 4 3 3 3 3 3 19 Tinggi 
68 VN 20 P 7 4 3 2 3 3 4 19 Tinggi 
69 Rahmat 18 L 1 3 2 3 3 3 3 17 Sedang 
70 ME 19 P 3 4 3 3 3 3 4 20 Tinggi 
71 AS 22 P 9 4 4 4 4 4 4 24 Tinggi 
72 AP 22 P 9 4 3 4 3 3 3 20 Tinggi 
73 J 19 P 3 4 4 4 3 4 4 23 Tinggi 
74 CH 21 L 3 4 4 2 2 4 3 19 Tinggi 
75 RNH 19 P 3 4 2 3 2 2 2 15 Sedang 
76 HV 19 P 3 4 3 4 3 4 4 22 Tinggi 
77 D 20 P 3 3 3 3 3 2 3 17 Sedang 
78 Putri 19 P 3 4 4 3 4 3 4 22 Tinggi 
79 F 18 P 3 4 4 3 3 4 4 22 Tinggi 
80 UM 19 P 3 3 3 3 3 2 3 17 Sedang 
81 NW 20 P 3 4 3 4 3 2 2 18 Sedang 
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82 A 19 P 3 4 3 3 2 2 3 17 Sedang 
83 ANT 22 P 9 4 3 3 3 2 4 19 Tinggi 
84 JM 20 P 3 4 3 3 4 3 3 20 Tinggi 
85 FAR 25 L 13 3 4 4 3 2 3 19 Tinggi 
86 PRW 24 P 13 3 3 4 3 3 4 20 Tinggi 
87 A(2) 18 P 1 4 3 4 4 4 4 23 Tinggi 
88 E 18 L 1 4 3 4 4 3 4 22 Tinggi 
89 Mrs. P 19 P 1 3 3 3 2 2 3 16 Sedang 
90 R 18 P 1 3 3 3 3 3 4 19 Tinggi 
91 ADIBA 20 P 5 4 3 3 3 3 3 19 Tinggi 
92 Muh. Mirza 21 L 7 3 3 3 3 2 3 17 Sedang 
93 Azef 20 L 7 4 3 4 2 3 4 20 Tinggi 
94 M. Adib 20 L 5 4 3 3 3 2 3 18 Sedang 
95 Nugi 20 L 5 4 3 3 4 4 4 22 Tinggi 
96 AKBAR 22 L 5 3 3 3 3 3 3 18 Sedang 
97 F 20 L 5 3 2 3 3 2 3 16 Sedang 
98 Ali 21 L 5 3 3 2 2 2 3 15 Sedang 
99 Ningrum 20 P 5 3 4 3 4 3 3 20 Tinggi 
100 YESSY 20 P 5 3 4 3 4 4 3 21 Tinggi 
101 Royhan 20 L 5 4 4 3 3 2 2 18 Sedang 
102 Iva Alviana 21 P 7 3 3 3 2 2 3 16 Sedang 
103 NB 22 L 7 3 3 3 3 3 3 18 Sedang 
104 B 21 L 7 4 3 3 3 2 3 18 Sedang 
105 Rizki Aditya 21 L 7 4 3 4 3 3 4 21 Tinggi 
106 FR 19 L 7 3 2 3 2 3 2 15 Sedang 
107 Sahrani 22 L 9 3 3 3 4 3 3 19 Tinggi 
108 RHPH 21 L 7 3 3 2 2 2 2 14 Sedang 
109 Tayo 21 L 5 4 4 3 4 4 4 23 Tinggi 
110 Rizky Maudy 19 P 5 4 4 4 4 3 4 23 Tinggi 
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111 ILA 20 P 5 3 3 3 4 3 4 20 Tinggi 
112 Reza 21 L 5 4 3 3 3 4 3 20 Tinggi 
113 Gede Teguh 20 L 5 3 3 2 3 2 4 17 Sedang 
114 Ramdhani A. 21 L 5 4 4 3 3 2 3 19 Tinggi 
115 M. ARIF 20 L 5 3 3 3 4 3 4 20 Tinggi 
116 Mukidi 20 L 5 4 4 4 4 4 4 24 Tinggi 
117 M. Risky F. 20 L 5 3 3 3 3 3 3 18 Sedang 
118 B (2) 21 L 5 4 3 4 4 4 4 23 Tinggi 
119 Nadia 21 P 7 4 4 3 2 3 4 20 Tinggi 
120 Laras 21 P 7 4 4 3 4 4 4 23 Tinggi 
121 DH 19 P 3 3 2 4 3 2 3 17 Sedang 
122 ASP 18 L 3 3 2 3 2 1 2 13 Sedang 
123 A 19 P 3 3 4 4 3 2 3 19 Tinggi 
124 Fiola 19 P 3 3 4 4 3 3 3 20 Tinggi 
125 ASH 18 P 3 4 4 4 3 3 3 21 Tinggi 
126 Naufal R. Y. 19 L 3 3 3 3 4 2 3 18 Sedang 
127 F 20 L 3 3 2 4 3 2 3 17 Sedang 
128 Dessy 19 P 3 4 3 3 3 2 3 18 Sedang 
129 Nindha 20 P 3 3 2 3 3 2 3 16 Sedang 
130 Amey 19 P 3 3 2 3 3 2 3 16 Sedang 
131 Fitria Nur 21 P 3 4 4 4 3 4 4 23 Tinggi 
132 Herman 22 L 5 3 3 3 3 3 3 18 Sedang 
133 Afidatul 19 P 3 4 3 3 3 4 3 20 Tinggi 
134 Yuhu 19 P 3 4 3 4 3 3 3 20 Tinggi 
135 BR 20 P 3 4 3 4 3 2 3 19 Tinggi 
136 R 18 P 3 3 4 4 4 3 3 21 Tinggi 
137 Sinta Nurul 19 P 3 4 3 3 3 4 3 20 Tinggi 
138 Sherly 19 P 3 3 3 3 2 2 2 15 Sedang 
139 AA 19 L 3 4 3 3 4 2 3 19 Tinggi 
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140 Karisa 19 P 3 4 3 3 4 2 3 19 Tinggi 
141 AP 18 L 3 3 3 4 3 3 2 18 Sedang 
142 Rafida 20 P 3 4 3 3 4 4 4 22 Tinggi 
143 AM 19 L 3 4 3 3 3 3 3 19 Tinggi 
144 Ellynda Retno T.P. 19 P 3 2 3 2 4 4 4 19 Tinggi 
145 RII 18 P 3 4 3 3 3 4 4 21 Tinggi 

















































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 HB 20 L 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 61 Tinggi 
2 AP 20 L 5 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 1 3 61 Tinggi 
3 HZ 20 L 5 3 2 4 2 4 1 1 4 3 4 3 2 3 3 3 4 1 2 4 3 1 3 60 Tinggi 
4 PD 19 P 5 2 3 2 1 2 1 1 3 2 4 2 2 2 3 3 3 1 1 4 4 1 3 50 Rendah 
5 Ach Fauzi 20 P 5 3 2 3 2 3 1 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 1 4 60 Tinggi 
6 TC 20 L 7 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 61 Tinggi 
7 Arya 22 L 5 4 3 3 2 3 2 2 4 1 4 1 4 4 2 4 3 1 1 2 3 2 3 58 Sedang 
8 RB 21 L 7 2 2 2 1 3 1 1 4 2 4 3 2 3 3 2 4 1 2 3 3 2 3 53 Sedang 
9 RD 21 L 5 4 4 4 4 3 2 2 4 1 4 3 3 4 4 3 3 1 2 2 2 3 4 66 Tinggi 
10 AA 20 L 5 1 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 1 3 1 4 67 Tinggi 
11 VD 21 L 5 3 3 4 2 4 2 2 4 2 4 3 4 3 3 3 3 1 1 1 3 1 4 60 Tinggi 
12 IN 21 L 5 2 3 3 1 3 1 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 1 2 3 3 1 4 60 Tinggi 
13 UA 20 P 5 2 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 2 2 4 3 3 1 2 4 3 1 3 59 Sedang 
14 FS 21 P 5 2 3 3 2 3 1 1 4 3 4 3 2 3 3 3 3 1 1 4 3 1 4 57 Sedang 
15 RH 20 P 5 3 3 3 2 4 1 1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 62 Tinggi 
16 DY 21 P 7 2 2 1 1 2 1 1 3 2 3 2 2 2 3 3 4 1 3 3 4 1 4 50 Rendah 
17 AL 20 L 5 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 1 1 2 4 1 4 60 Tinggi 
18 DW 20 P 5 4 1 3 3 4 2 2 4 4 4 3 4 3 2 3 3 1 1 1 4 2 3 61 Tinggi 
19 ST 20 P 5 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 1 1 1 3 2 3 59 Sedang 
20 DD 19 P 5 3 2 3 1 3 1 1 4 4 4 3 3 3 3 1 4 2 2 3 3 2 3 58 Sedang 
21 AK 21 L 5 3 3 2 1 3 1 1 4 3 4 3 3 3 2 3 4 1 2 3 4 2 3 58 Sedang 
22 FS 20 P 5 3 2 3 1 3 1 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 1 2 3 4 1 4 60 Tinggi 
23 SS 22 L 9 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 61 Tinggi 
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24 Andi 21 L 5 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 56 Sedang 
25 MR 22 L 5 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 54 Sedang 
26 MA 18 L 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 55 Sedang 
27 AS 22 L 5 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 53 Sedang 
28 WA 21 P 5 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 51 Sedang 
29 TC 21 P 5 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 50 Rendah 
30 OA 18 P 1 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 60 Tinggi 
31 Stevi 19 P 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 57 Sedang 
32 Waode 18 P 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 54 Sedang 
33 DEP 18 P 3 4 1 4 3 3 2 1 2 1 3 4 1 1 4 1 1 1 1 4 4 1 4 51 Sedang 
34 MY 18 P 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 4 56 Sedang 
35 SF 19 P 3 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 2 4 1 1 3 3 2 3 59 Sedang 
36 F3 19 P 3 2 2 2 3 2 1 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 1 1 4 3 1 4 56 Sedang 
37 NK 19 P 3 2 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 1 3 3 1 2 49 Rendah 
38 Asri 22 L 7 4 1 4 1 1 4 1 4 4 1 4 1 1 4 1 4 1 1 1 4 1 4 52 Sedang 
39 PP 22 P 9 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 60 Tinggi 
40 Z 19 P 3 2 2 3 2 2 1 1 2 1 3 2 1 3 2 2 2 2 1 3 4 3 3 47 Rendah 
41 AIR 18 P 1 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 1 4 4 2 3 58 Sedang 
42 NK 19 P 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 51 Sedang 
43 AB 18 P 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 59 Sedang 
44 NR 22 P 9 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 54 Sedang 
45 C 18 P 1 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 3 3 1 3 51 Sedang 
46 A 19 L 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 1 1 2 1 4 4 1 2 49 Rendah 
47 Bayu Setya 20 P 5 2 3 2 2 3 1 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 55 Sedang 
48 Riska 18 P 1 4 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 4 1 2 1 2 3 3 1 2 46 Rendah 
49 NDA 19 P 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 49 Rendah 
50 Reussa 18 P 1 2 3 4 1 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 4 4 2 3 51 Sedang 
51 AS 18 P 1 3 2 3 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 3 48 Rendah 
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52 RVE 21 L 7 2 2 3 3 3 1 1 4 2 2 2 1 2 3 2 4 1 2 4 1 2 2 49 Rendah 
53 N 18 P 1 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 1 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 4 61 Tinggi 
54 HIM 22 P 5 3 1 2 1 2 1 3 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 54 Sedang 
55 FFB 18 P 1 3 2 3 3 3 1 1 2 1 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 1 2 3 51 Sedang 
56 L 23 P 9 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 65 Tinggi 
57 KHO 18 P 1 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 57 Sedang 
58 N 18 P 1 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 2 53 Sedang 
59 DAK 19 P 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 45 Rendah 
60 VNDP 19 P 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 2 2 54 Sedang 
61 N(2) 23 P 9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 51 Sedang 
62 FRD 19 P 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 54 Sedang 
63 Jihan 19 P 1 2 2 3 1 1 2 1 2 2 3 3 3 3 4 1 2 1 1 3 4 1 4 49 Rendah 
64 RR 19 P 3 3 3 3 2 3 1 2 4 2 3 3 3 3 4 3 4 1 1 3 2 1 3 57 Sedang 
65 AM 20 P 3 2 2 3 2 2 1 2 4 1 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 60 Tinggi 
66 Z 20 P 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 58 Sedang 
67 WCO 24 P 13 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 56 Sedang 
68 VN 20 P 7 3 2 4 2 2 1 2 1 1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 49 Rendah 
69 Rahmat 18 L 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 51 Sedang 
70 ME 19 P 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 3 4 3 3 51 Sedang 
71 AS 22 P 9 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 57 Sedang 
72 AP 22 P 9 2 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 1 4 1 3 54 Sedang 
73 J 19 P 3 3 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 1 4 3 2 2 48 Rendah 
74 CH 21 L 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 1 3 4 1 3 60 Tinggi 
75 RNH 19 P 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 51 Sedang 
76 HV 19 P 3 3 1 3 2 3 1 1 1 2 3 2 3 3 2 1 3 3 1 3 4 2 3 50 Rendah 
77 D 20 P 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 53 Sedang 
78 Putri 19 P 3 2 2 3 1 2 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 4 2 2 51 Sedang 
79 F 18 P 3 4 2 3 3 4 1 2 4 2 4 4 2 2 1 2 4 2 3 4 3 4 1 61 Tinggi 
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80 UM 19 P 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 1 3 60 Tinggi 
81 NW 20 P 3 3 2 4 3 3 2 1 4 3 1 3 4 4 2 1 2 1 3 4 4 1 4 59 Sedang 
82 A 19 P 3 2 3 2 3 3 1 1 4 2 4 2 3 4 2 2 3 2 2 4 4 1 3 57 Sedang 
83 ANT 22 P 9 2 1 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 1 3 55 Sedang 
84 JM 20 P 3 2 3 3 1 2 1 2 4 3 3 3 2 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 55 Sedang 
85 FAR 25 L 13 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 60 Tinggi 
86 PRW 24 P 13 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 1 2 2 1 3 59 Sedang 
87 A(2) 18 P 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 4 53 Sedang 
88 E 18 L 1 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 55 Sedang 
89 Mrs. P 19 P 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 56 Sedang 
90 R 18 P 1 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 1 2 2 4 3 2 3 48 Rendah 
91 ADIBA 20 P 5 2 3 1 3 2 1 2 1 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2 4 4 1 2 45 Rendah 
92 Muh. Mirza 21 L 7 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 55 Sedang 
93 Azef 20 L 7 3 2 2 2 3 4 1 1 1 1 4 4 1 3 4 1 4 2 2 4 1 3 53 Sedang 
94 M. Adib 20 L 5 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 2 3 3 2 2 1 3 1 4 59 Sedang 
95 Nugi 20 L 5 2 3 2 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 1 4 57 Sedang 
96 AKBAR 22 L 5 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 56 Sedang 
97 F 20 L 5 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 57 Sedang 
98 Ali 21 L 5 3 1 3 4 4 2 3 4 3 3 1 1 2 2 4 2 2 1 2 2 4 2 55 Sedang 
99 Ningrum 20 P 5 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 53 Sedang 
100 YESSY 20 P 5 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 53 Sedang 
101 Royhan 20 L 5 2 2 2 3 3 1 1 3 1 3 3 1 3 2 3 2 4 1 4 4 1 4 53 Sedang 
102 Iva Alviana 21 P 7 4 1 4 1 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 55 Sedang 
103 NB 22 L 7 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 58 Sedang 
104 B 21 L 7 4 2 2 3 3 3 2 4 3 1 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 4 59 Sedang 
105 Rizki Aditya 21 L 7 2 3 3 2 4 1 2 3 2 4 3 4 4 3 2 3 1 1 3 3 1 4 58 Sedang 
106 FR 19 L 7 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 50 Rendah 
107 Sahrani 22 L 9 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 4 2 4 59 Sedang 
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108 RHPH 21 L 7 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 1 3 4 1 3 3 2 3 3 4 4 1 60 Tinggi 
109 Tayo 21 L 5 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 1 4 4 1 3 51 Sedang 
110 Rizky Maudy 19 P 5 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 4 2 4 1 1 3 4 1 4 56 Sedang 
111 ILA 20 P 5 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 4 2 2 3 4 2 2 2 4 3 1 4 49 Rendah 
112 Reza 21 L 5 4 1 4 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 59 Sedang 
113 Gede Teguh 20 L 5 3 2 2 2 3 1 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 3 52 Sedang 
114 Ramdhani A. 21 L 5 3 3 4 3 4 1 1 3 4 3 1 3 4 3 2 4 1 2 3 4 1 3 60 Tinggi 
115 M. ARIF 20 L 5 2 3 3 3 4 2 1 3 4 3 1 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 3 54 Sedang 
116 Mukidi 20 L 5 2 4 2 4 2 2 1 2 3 3 2 1 2 4 2 2 1 1 3 4 2 3 52 Sedang 
117 M. Risky F. 20 L 5 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 58 Sedang 
118 B (2) 21 L 5 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 56 Sedang 
119 Nadia 21 P 7 2 3 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 1 1 3 2 1 3 50 Rendah 
120 Laras 21 P 7 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 52 Sedang 
121 DH 19 P 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 60 Tinggi 
122 ASP 18 L 3 4 2 4 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3 69 Tinggi 
123 A 19 P 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 2 53 Sedang 
124 Fiola 19 P 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 52 Sedang 
125 ASH 18 P 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 4 62 Tinggi 
126 Naufal R. Y. 19 L 3 1 2 4 3 1 1 1 4 1 4 3 4 4 3 4 4 1 1 2 4 1 3 56 Sedang 
127 F 20 L 3 3 1 3 3 3 1 2 3 2 1 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 1 2 55 Sedang 
128 Dessy 19 P 3 3 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 3 4 1 4 57 Sedang 
129 Nindha 20 P 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 53 Sedang 
130 Amey 19 P 3 2 3 3 3 3 2 1 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 51 Sedang 
131 Fitria Nur 21 P 3 4 3 4 1 1 2 2 3 4 4 2 1 3 4 1 4 1 1 2 4 1 4 56 Sedang 
132 Herman 22 L 5 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 53 Sedang 
133 Afidatul 19 P 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 1 4 57 Sedang 
134 Yuhu 19 P 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 59 Sedang 
135 BR 20 P 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 1 3 3 1 2 49 Rendah 
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136 R 18 P 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 55 Sedang 
137 Sinta Nurul 19 P 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 2 1 1 2 3 1 3 55 Sedang 
138 Sherly 19 P 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 2 54 Sedang 
139 AA 19 L 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 1 2 60 Tinggi 
140 Karisa 19 P 3 1 2 4 3 2 1 2 4 2 4 3 3 4 2 3 4 2 2 3 2 1 3 57 Sedang 
141 AP 18 L 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 4 2 1 3 58 Sedang 
142 Rafida 20 P 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 41 Rendah 
143 AM 19 L 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 1 3 55 Sedang 
144 Ellynda Retno  19 P 3 3 2 4 3 2 3 2 3 2 1 3 2 1 4 1 2 2 2 3 3 1 2 51 Sedang 
145 RII 18 P 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 59 Sedang 



































 Mean Std. Deviation N 
Prokrastinasi 55.26 4.612 146 






Prokrastinasi 1.000 -.273 
Locus_Control_Internal -.273 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Prokrastinasi . .000 
Locus_Control_Internal .000 . 
N 
Prokrastinasi 146 146 
Locus_Control_Internal 146 146 
 
 
